BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Teknologi semakin berkembang pesat dan perubahannya hingga kini masih
terus terjadi karens manw m Perchahan !nknnln;_n dapat dirasakan
diberbagar sendi kehidupan manusia muls dart bidang pendidikan, kesehatan,
m&umm.mm dan lain-lain, Seinng dengan perkembangan
zaman; teknologi pun semkn diminati oleh penggunanya: Dilansir dari laman
Kementerian Kominfo Republik Indonesia, hingga saat ini tabiin 2022 tercatat
juhujl:ﬂ. 82 juta masyarakat indonesia yang telsh menggunakan teknologi
Fﬁﬁhm teknologi membawa dampak positif dan dampak negatif bagi
hﬂwmusm Dengan kemunculan teknologi dalam bidang ekonomi. ruang
:hm mm dipersempit untuk mencapai tujugn. Phrmhnm.ﬂqhn bidang
;.lmdldﬂmm banvak teknologi yang fercipta dari hwn untuk kemajuan
pnrlldlkun disuatu wilayah. Bidang sosial juga terkena dampak dari teknologi
ghinkan tmanusia untuk dapat saling ferhubtung meski terhalang jarak
dmmkh}ﬂna 'hﬂhuﬁl nlhmhldmg kesehatan, ‘teknologi dapat digunakan
mengatasi berbagai gangguan pada tubuh manusia. Bidang pertanian juga
senang terhadap adanya teknologr karena manusia semakin tercukupi dengan
kemunculan berbagal peralatan canggih vang mendukung kegiatan pertanian.
Sedangkan dampak negatifnva vaitu perubahan dalam komunikasi, penjajahan
budaya, menurunnya moral bangsa Indonesia, terciptanya anti sosial, munculnya

budaya instan, komumikasi keluarga menjadi berkurang, budaya tolong menoleng
menjadi hilang, dan gaya dalam kehidupan menjadi berubah.
Dalam sebuah teknologi diperlukan ilmu komunikasi. Dalam sendi kehidupan



manusiz, ilmu konmnikasi sungat berperan penting dalam menciptakan hubungan
antar manusia. Imu komunikasi adalah ilmoe yang mempelajari pesan secara
efektif dari pember pesan agar sampai kepada penerima pesan melalui berbagai
platform. Penyampaion pesan dapat dilakukan dengan menggunakan komunikasi
langsung dan komuniknsi tidak ]ungumg Komunikasi langsung dilakukan
dengan cara berbicar langsung dmmlum bicara baik secara tatap muka atau
menggunakan medin sosial. Komunikasi tidak langsung dilakukan dengan cara
membaca sebush berita pada media sosial
an bentik ilmi, Mm‘lﬂhs tidak langsung. :Ehlﬂt}hﬂallsl.lk. Indiwan
_.-Snlu 2013) menjelaskan hlhwa pertama, jmﬂaﬁh -adalah segala bentuk
kegiatan vang dilakukan dun sarana yang digunakan dalam mencari, memproses,
‘dan menyusun berita serta ulasan mengenal berita hﬁﬂn mﬂlml publik.

Kedua, jurnalistik adalah pengetshuan tentang penulisan. penafsiran, proses, dan
Pmm informasi umum, serta hiburan umum secara sistematis yang dapat

dl.pmmy; unlul. diterbitkan. Ketiga, jurnalistik adalah pekerjaan tetnp untuk

.Iumiﬂuﬁ'k dlperlul:un dalam berbagal bidang I-:.nmmun;x penm yang
‘penting, Peran jumalistik yaitu: 1) sebagai agen pembahan 1:“ berita yang
disampaikan kepada masyarakat: 2) sebagai alat kentrol sosial vaitu apabila
ditemukan hal yang tidak sesual dengan kzpmﬂnmmsynmknt 3) pemberi
informasi, menyajikar M pengetaiian yang bersifat mendidik dan
herma.;'tl"uul f.il memhen hlbunm kepada nmf] bersifat sebagai pelapor
elaporkan berbagai peritiws yang terjadi dengan bersikap
netral: 6) menjelaskan arti dnn peristiwa yang terjadi; dan 7T) jurnalistik sebagai
penjaga yang artinya berhak untuk mengkntisi kebijokan atau tindakan
pemerintah vang dipandang merugikan rakyat.

di mana jurnalistik m

Salah satu peran jurmalistik yang hingga saat ini sering menuai kritisi dan
khalayak wmum terdapat pada bidang politik. Bidang politk mempunyai tugas
pokok dalam merencanakan kebijakan, mengkoordinasikan  kegiatan,

(]



menganilisa pelaksanaan kegiatan di bidang sistem dan implementasi politik,
kelembagaan politik pemerintahan. kelembagaan partai politik, budaya dan
pendidikan politik, fasilitas pemilu, dan lain sebagainya. Jumalistik dalam bidang
politik sering dikritisi oleh mnsyarakat karena dianggap kurang netral dalam
menyajikan sebuah berita sehingga terkesan menyudutkan pihak tertentu.
Bidang politik _membawahi a@& pemerintahan. Pemerintahan  adalah
urg;misasi vang memiliki kewenangan untuk memerintah suatu negara atau
dan. [filementasi fologent fisalistik dalam pemestiitabon berknitan dengan
lugas WJJMW informusi. koordinasi pengelolaan. informasi dan
-dﬂhlncmmn |ufnmm.—dm.huhungnn masyarmmﬁmhnl mi, peran Instansi
Pemerintah Kabupaten Sleman adalah menihidangi informasi di mana dituntut
untuk dapat bekerja layaknya lembaga-lembaga penyiaran di Mlumahsme
dan mengikuti perkembangan dunia jurnalisme.
w yang melakukan liputan politik cenderung lebih mumil daripada
hllhqghl.m]n karena memiliki dimensi: pembentukan opimi pubﬁk. Dimensi
inilah m diinginkan  politisi maupun jurnalistik. Mereka yang terlibat
mengharapkan berita politik mampu mempengaruhi sikap khalayak mengenai
‘masalah yang dibicarakannya. Dalam komunikasi politik, aspek pembentukan
opini pqmltklkmmpumﬁmpencupmun putﬁkphmplltm.“'mwan yang
bertugas mencari. munglmpulhn bahan liputan, dan mtrtuhslmn berita politik
scnhﬁ Jﬂ:l‘up WWﬂhjckhmtﬂmmya Hal ini biasanya

terjadi karena proses redaksi melibatkan qulnhnm anternal maupun ekstemal

yang mencoba nwmpﬂw oll idealisme dan pragmatisme.
Wartawan tak lepas dari fotografi Jumallsnk fotografi jumalistik mengandung

kekuatan centa tentang sebuah peristiwa yang di potret, sehingga dapat
menampilkan penggalan peristiwa yang tegjadi. Centa tersebul pada akhimya
menampilkan dimensi lain dari pada hanva sckedar dimensi kajian estetika
formal. Cerita yang diangkat dalam foto jurnalistik mengandung nilai-mila vang
lebih dalam dan berkaitan dengan kemanusizan.



1.2.

Dalam kondisi tertentu, aspek-aspek estetika formal tersebut menjadi
pertimbangan kedua setelsh pertimbangan nilai-nifai lain dalam pemilihan
sebuah foto yang akan dipublikasikan. Tidak jarang sajian foto vang dipasang
dengan ukuran besar di halaman depan surat kabar yang padahal bukan folo
dengan komposisi dan wama yang bagus, namun justru mengalahkan foto lain
yang memiliki komposisi dan Mmu yang lebih baik. Pasti ada
pertimbangan tertentu hingga folo seperti ifu bisa menjadi headline. misalnya saja
kekuatan cerita yang dissjikan dalam foto tersebut dan dampak yang diharapkan
akan ditimbulkan setelah folo fersebut dipublikasikan. Dampak yang dimaksud

-ﬂhhpembahmﬂﬂmmamkat sehagai respons dan seboah peristiwa yang

disajikan, tentunya perubahan yang dlhmnhnﬁhhmm menuju arah
yang lebih baik.

Miﬂi penyebaran informasi dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja. apa
sujn, dan denpan cara apa sajn. Wargn negara vang selama ini berperan sebagai
konsumen media, kini dapat bertindnk sebagai jurnalis dengan menggunakan

mlml:mmm media sostal, sehinggn definisi jurnalis kir:.i_tp_l'ﬁﬁ"bergeser

menjadi proses pencarion, pengolahan. penulisan, dan penyebaran informasi yang
Hﬁu dilakukan oleh semua orang melalui media !ﬁ]ﬂ.

Berdasarkan latar belskang di otas, maka tugas akhir ini akan meneliti
bagaimana u'nple:memnsl fotografi 1umnllﬂlﬂiuﬂas pada kegiatan fotografi
{memotret) yang dilaksanakan di Instansi Pemerintah Kaobupaten Sleman,
Penelitian i fokus pada bideng hubungan masyarakat di mana kegiatan yang
dilakukan adalah mendokumentasikan kegiatan-kegiatan vang ada pada instansi
tersebut. Alasan fokus pada bidang hubungan masayvarakat dengan kegiatan
fotografi vaitu karena disesuaikan dengan bakat dan minat mahasiswa. Dengan
demikiazn dapat ditarik  kesimpulan judul dalam pepelitisn ini yaitu



“Implementasi Fotografi Jumnalistik dalam Kegiatan Kepemipinan Instansi
Pemerintah Kabupaten Sleman™.

1.3. Rumusan Masalah
Bagaimana teknik fotografi jurnalistilk d

menarik dan membantu pmmhamymg lebih baik.
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